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Kata Pengantar  

 
Dalam dunia optometri, kelainan refraksi merupakan 

salah satu topik yang memiliki dampak signifikan pada 

kesehatan mata dan kualitas hidup individu. Buku ini, 

"Kelainan Refraksi: Pengertian, Penanganan, dan Koreksi," 

dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam 

tentang berbagai jenis kelainan refraksi yang umum ditemui, 

termasuk miopi, hipermetropi, astigmatisme, dan presbiopia. 

Dengan menggabungkan teori terkini dan praktik klinis, buku 

ini bertujuan untuk menjadi panduan komprehensif bagi para 

profesional kesehatan mata, mahasiswa, serta siapa saja yang 

tertarik untuk memahami lebih dalam tentang topik ini. 

Kami memulai buku ini dengan penjelasan mendetail 

mengenai masing-masing kelainan refraksi, menjelaskan 

bagaimana kondisi tersebut mempengaruhi kemampuan 

penglihatan dan kehidupan sehari-hari. Pembaca akan 

diperkenalkan pada berbagai metode diagnosis dan evaluasi 

yang digunakan untuk mengidentifikasi dan memahami 

kelainan refraksi. Selain itu, buku ini menyajikan berbagai 

opsi penanganan dan pengobatan, dari metode non-invasif 

seperti kacamata dan lensa kontak, hingga prosedur bedah 

modern yang dapat menawarkan solusi jangka panjang. 

Perawatan pasca-koreksi juga mendapat perhatian 

khusus, karena menjaga kesehatan mata setelah intervensi 
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merupakan kunci untuk hasil yang optimal dan keberhasilan 

jangka panjang. Dengan panduan langkah demi langkah, buku 

ini memberikan informasi praktis yang berguna untuk 

pemantauan dan perawatan mata setelah koreksi refraksi. 

Kami berharap buku ini tidak hanya menjadi sumber 

pengetahuan yang berharga, tetapi juga inspirasi untuk terus 

mengeksplorasi dan memahami kompleksitas kelainan 

refraksi serta inovasi dalam pengobatannya. Semoga buku ini 

dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam upaya 

meningkatkan kesehatan mata dan kualitas penglihatan bagi 

masyarakat luas. 

 
Yogyakarta, Oktober 2024 
 
Penulis 
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Bab 1: Struktur dan Fungsi Mata 

 

A. Anatomi Mata 

Mata manusia adalah organ kompleks yang 

memungkinkan kita untuk melihat dunia di sekitar kita. 

Anatomi mata melibatkan beberapa bagian penting yang 

bekerja sama untuk mengolah cahaya menjadi gambar 

yang kita lihat. Berikut adalah uraian tentang anatomi 

mata dalam sebelas paragraf. 

1. Kornea 

Kornea adalah lapisan transparan yang terletak 

di bagian depan mata dan memainkan peran krusial 

dalam proses penglihatan.  

 

Gambar 8. Kornea 

Sebagai bagian pertama dari sistem optik mata, 

kornea bertanggung jawab untuk membiaskan cahaya 

yang memasuki mata sehingga cahaya tersebut dapat 

terfokus dengan tepat pada retina di bagian belakang 

mata. Ini sangat penting karena pemfokusan cahaya 
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yang benar adalah dasar untuk menghasilkan gambar 

yang jelas dan tajam. 

Fungsi utama kornea dalam membiaskan 

cahaya melibatkan kemampuan lensa kornea untuk 

mengubah arah cahaya yang masuk. Proses ini disebut 

pembiasan, dan kornea memberikan sekitar 70% dari 

total kekuatan pembiasan mata. Ketika cahaya 

melewati kornea, ia dibengkokkan sehingga berfokus 

dengan benar pada retina. Jika kornea tidak dapat 

membiaskan cahaya dengan tepat, gangguan refraksi 

seperti miopi atau hipermetropi dapat terjadi 

(Marbun et al., 2021). 

Selain fungsinya dalam pembiasan cahaya, 

kornea juga berperan penting dalam melindungi 

bagian dalam mata. Kornea bertindak sebagai 

penghalang pertama terhadap debu, mikroba, dan 

benda asing yang dapat masuk ke dalam mata. Dengan 

permukaan yang halus dan transparan, kornea tidak 

hanya memfilter partikel yang dapat merusak mata 

tetapi juga membantu menjaga kesehatan dan 

integritas jaringan mata yang lebih dalam. 

Kornea memiliki struktur yang terdiri dari lima 

lapisan utama, masing-masing dengan fungsi spesifik 

yang mendukung kesehatan dan kinerja kornea. 

Lapisan-lapisan ini termasuk epitelium, membran 
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